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Abstrac 

This study aims to annalyze the influence of the Quantum Teaching model on enhancing students’ 

critical thinking skills in Natural and Social Science (IPAS) learning for fifth-grade students at SDN 

01Petekeyan. The  research employed a One Group Pretest-Posttest design of the Pre-Experiment 

type. A total of  32 fifth-grade students partisipated, consisting of 22 males and 10 females. The 

research instruments were pretest and posttest questiond that had been validted and tasted for 

reliability. Data analysis involved normality tests, homogeneity tests, and paired sample t-tests 

conducted using SPSS application. The Results showed a significant improvement in students’ critical 

thinking skills following the implementation of the Quantum Teaching model, with the average 

pretest score increasing from 58.38 to 77,75 i n the posttest. The t-test analysis yielded a significance 

value of 0,000 <0,05 indicating that the Quantum Teaching Model had a significant effect on 

improving students’ critical thinking skills. This model proved to be effective in cretting an 

interactive, enjoyable, and meaningful learning environment while encouraging students to think 

reflectively and actively solve problems.  
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Pendahuluan  
Pendidikan pada jenjang sekolah dasar merupakan pondasi dalam perkembangan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik peserta didik. Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia terus diupayakan dan 

diperbaiki sejalan dengan kemajuan zaman (Abidin, 2021). Pendidikan memegang peranan strategis 

dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa yang tidak bergantung pada kekayaan alam, melainkan 

pada daya saing sumber daya masyarakat (Nafindra & Rifqi, 2022). Tantangan utama dalam dunia 

pendidikan abad 21 ialah kemampuan sistem pendidikan dalam  mempersiapkan  generasi yang 

memiliki kecakapan dalam menghadapi perubahan yang berlangsung cepat, masif, dan berkelanjutan  

(Dewantara, 2021). Upaya mengoptimalisasi mutu pendidikan di Indonesia terus dilakukan  sejalan 

dengan kemajuan zaman. Sekolah dasar sebagai jenjang awal pendidikan berkaitan penting guna 

menciptakan fondasi yang kokoh  serta memberikan bekal berupa kemampuan dan keterampilan 

yang Relevan (Wulandari et al., 2023).   

Pembelajaran IPAS mengedepankan kesempatan peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman nyata guna meningkatkan kompetensi, sehingga siswa bisa mengenali lingkungan 

sekitarnya secara ilmiah (Konis & Letasado, 2024). Problematika yang dialami pada aspek 
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pembelajarannya berkaitan dengan persepsi bahwa pengajaran IPAS sering dianggap kurang efektif 

dalam mengajak siswa untuk berpikir kritis, akibatnya peserta didik seringkali menghadapi kesulitan 

saat memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari karena menganggap pengalaman 

belajar yang membosankan (Yulaikah et al., 2022). Upaya dalam membangkitkan keaktifan siswa 

pada saat berlangsungnya pembelajaran dapat direalisasikan melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang kreatif serta progresif. Oleh karena itu, pendidik diperlukan kemampuan untuk 

menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa supaya tujuan pengajaran 

dapat terealisasikan (Sukmawati, 2021). Dalam konteks ini, model pembelajaran berfungsi sebagai 

metode untuk mewujudkan rencana dalam bentuk kegiatan nyata guna mencapai tujuan. Salah satu 

pendekatan yang inovatif yang mendukung perkembangan keterampilan abad  ke- 21 adalah model 

Quantum Teaching serta bisa dijadikan solusi pada mengembangkan proses penalaran kritis siswa 

(Fitriani et al., 2023).  

Keterampilan berpikir kritis memiliki peran krusial karena menjadi kemampuan dasar 

didalam menempuh  pendidikan pada jenjang berikutnya. Selain itu, kemampuan berpikir kritis ini  

penting bagi peserta didik, saat dihadapkan suatu permasalahan peserta didik berpendapa 

bahwasannya berpikir kritis mencakup kemampuan untuk memahami, diharapkan dapat  

menanalisis situasi dan menemukan solusi permaslahan tersebut (Evi & Indarini, 2021). oleh  sebab  

itu, peserta didik diharapkan memiliki  keterampilan berpikir kritis untuk bisa memahami materi 

yang diajarkan (Riti et al., 2021). Sejalan dengan hal ini, Walsh dan paul dalam (Ilham & Hardiyanti, 

2020) mengidentifikasi, dan mengevaluasi informasi maupun  pengetahuan yang diperoleh  dengan  

perpaduan antara sikap  (disposition) serta  keterampilan (skill ) reflektif, kemampuan ini bertujuan 

dalam mengarahkan  individu dalam berpikir, meyakini  sesuatu, serta mengambil suatu tindakan. 

Upaya meningkatkkan keterampilan berpikir kritis pada  siswa dapat diimplementasikan dengan 

beragam cara, baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dilingkungan sekolah dapat diwujudkan melalui kegiatan belajar 

mengajar, salah satunya pada pembelajaran IPAS.   

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian melalui wawancara yang dilaksanakan di SDN 1 

Petekeyan khususnya siswa kelas V yaitu pendidik belum menggunkan model pembelajaran yang 

beragam atau masih menggunakan model ceramah dan konvensional, hal ini menyebabkan siswa 

tidak banyak dilibatkan dalam proses berpikir kritis. Peserta didik cenderung pasif saat  menanggapi 

pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. Rendahnya partisipasi siswa saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung sehingga menimbulkan terhambatnya perkembangan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa masih terbatas. Sebagai konsekuensinya, diperlukannya penerapan strategi pembelajaran guna 

memaksimalkan perkembangan berpikir kritisnya melalui penggunaan model Quantum Teaching. 

Keunggulan model pembelajaran Quantum Teaching terletak pada kemampuannya dalam 

mendorong kemandirian bagi peserta didik dalam belajar, meningkatkan keaktifan siswa terhadap 

materi, dan menciptakan keriangan dan ketakjuban pada aktivitas pembelajaran (Ambarita et al., 

2020). 

Model pembelajaran Quantum Teaching  mencakup dasar tentang komponen  penting terkait 

dengan cara menciptakan keadaan belajar yang  mendukung, membangun lingkungan yang kondusif, 

serta teknik guru dalam menyampaikan materi  dan aspek lainya (Annisa et al., 2024). Sintaks  model 

Quantum Teaching mencakup enam fase yang diistilahkan sebagai “Tandur” (Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). (1) tahap tumbuhkan ini, pendidik melaksanakan 

apresiasi serta meningkatkan ketertarikan pada siswa untuk belajar mengajukan pertanyaan dan 

interaksi sederhana dengan siswa yang berhubungan dengan materi. (2) Alami, pada fase ini pendidik 

memfasilitasi pengalaman belajar yang dapat diiterpretasikan dengan mudah oleh seluruh peserta 

didik dengan menghubungkanya pada contoh fenomena sehari-hari, sehingga peserta didik 

terdorong untuk mendalami lebih lanjut. (3) Namai, pada tahap ini, guru menjelaskan materi 

pembelajaran dengan menyelaraskannya pada konteks aktivitas rutin agar lebih praktis dipahami 

oleh siswa. (4) Demonstrasikan, pada tahap ini pendidik mengarahkan siswa dalam 
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mengimplementasikan pemahaman yang telah diperoleh melalui kegiatan diskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga keterampilan peserta didik dapat berkembang. (5) pada 

tahap Ulangi ini, pendidik mengarahkan siswa mengulas materi yang mereka pelajari, serta 

menyediakan peluang bagi peserta didik untuk menarik kesimpulan dari materi tersebut, kemudian 

guru memperkuat pemahaman siswa melalui penyampaian kesimpulan (6) Rayakan, pendidik 

mengikutsertakan kepada peserta didik untuk merayakan serta mengapresiasi upaya dan capaian 

yang dihasil selama pelaksanaan pembelajaran (Pratama, 2018) 

 Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu membahas mengenai model 

pembelajaran Quantum Teaching berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. (Annisa 

et al., 2024) dalam penelitiannya di SD Negeri Maccini 2 Kota Makasar menunjukan bahwa sebelum 

penerapan model Quantum Teaching, hasil belajar siswa masih kurang memuaskan, namun setelah 

penerapan model tersebut, terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran pada peserta didik serta 

berdampak terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  Peneltian serupa dikemukakan oleh (Akwila 

Konis et al., 2024) yang dilaksanakan di SD Inpres Oesapa, Kupang memperlihatkan peningkatan 

signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terbukti hasil presentase pada kelas 

kontrol 52,71% saat pretest menjadi 78,49% pada saat posttest, kemudian pada kelas eksperimen 

52,50% pada saat pretest meningkat menjadi 82,93% pada posttest. Penelitian lain yang dilaksanakan 

oleh  (Katmini et al., 2025) pada penelitiannya membuktikan model tersebut memberikan kontribusi 

dalam mengasah keterampilan kritis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis uji hipotesis 

statistik, dimana nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 2,3478  t tabel 1,671 yang 

menandakan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara positif.  

Selaras pada temuan yang dicapai, membuktikan bahwa model Quantum Teaching efektif 

sebagai sarana meningkatkan kecakapan berpikir kritis peserta didik. Sehingga peneliti berminat 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “pengaruh model Quantum Teaching dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS sekolah dasar”. Hasil 

temuan ini diupayakan agar dapat menghadirkan wawasan yang lebih mendalam pada pengaruh 

model Quantum Teaching dalam konteks pendidikan dasar, serta dapat memberikan rekomendasi 

kepada guru untuk menerapkan pembelajaran yang mendukung pembiasaan dalam menunjang 

berkembangnya berpikir kritis siswa. Maka dari itu, studi ini bertujuan memberikan kontribusi dalam 

mendorong peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

  

Metode   
Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam temuan ini sebagai metode untuk mengukur penerapan 

Quantum Teaching terdapat keterampilan berpikir kritis siswa, rancangan penelitian yang 

diaplikasikan ialah pre- eksperimen tipe One-Grup Pretest-Postest desain, bertujuan guna mengkaji 

pengaruh model Quantum Teaching pada keterampilan berpikir kritis siswa pembelajaran IPAS di 

kelas V SDN 1 Petekeyan. Studi dilakukan di SDN 01 Petekeyan dengan seluruh peserta didik kelas V 

sebagai populasi yang mencakup 32 siswa diantaranya 22 laki-laki dan 10 perempuan, mengambil 

teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup test awal ( pre-

test)  untuk menilai pengetahuan awal sebelum pembelajaran, serta dilakukan tes akhir (post–tes) yang 

telah diuji validitas dan reliabilitas untuk mengevaluasi perubahan pemahaman dan keterampilan 

yasng diperoleh dari perlakuan tersebut. Analisis data yang di peroleh dilakukan melalui uji 

Normalitas yang dipergunakan merupakan uji shapiro-wilk, uji homogenitas menggunakan leven 

statistic dan uji hipotesis memakai paired sample t-test dengan berbantuan perangkat lunak SPSS, guna 

mengidentifikasi perbedaan nyata antara hasil pretest dan posttest serta mengevaluasi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa selama kegiatan belajar IPAS di tingkat sekolah dasar. Desain 

pelaksanaan temuann ini tersaji dalam tabel 1: 
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Tabel 1.  

Desain penelitian  

Pre-test Perlakuan Post-test 

01 X 02 

Keterangan:  

01 = Tes awal sebelum diberikan perlakuan ( pretest) 

X =  Perlakuan yang diberikan  

02 = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest) 

 

Hasil dan Pembahasan  
1. Hasil  

Analisis hasil studi ini dilakukan guna mengidentifikasi pengaruh model Quantum 

Teaching dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS. Temuan 

ini mengikutsertakan seluruh siswa kelas V SDN 01 Petekeyan. Tahapan pertama meliputi 

pelaksanaan uji validitas dan uji realiabilitas dari 25 pertanyaan yang diujikan pada peserta didik. 

informasi mengenai validitas soal tercantum dalam tabel 2: 

Tabel 2.  

Uji Validitas soal 

No. 

Soal 

 R Hitung R Tabel Kesimpulan 

1 0,496 0,388 Valid 

2 0,455 0,388 Valid 

3 0,141 0,388 Tidak Valid  

4 0,279 0,388 Tidak Valid  

5 0,503 0,388 Valid  

6 0,524 0,388 Valid  

7 0,578 0,388 Valid  

8 0,114 0,388 Tidak Valid  

9 0,371 0,388 Tidak Valid  

10 0,543 0,388 Valid  

11 0,455 0,388 Valid  

12 0,446 0,388 Valid  

13 0,472 0,388 Valid  

14 0,153 0,388 Tidak Valid  

15 0,662 0,388 Valid  

16 -0,034 0,388 Tidak Valid  

17 0,344 0,388 Tidak Valid  

18 0,482 0,388 Valid  

19 0,474 0,388 Valid 

20 0,463 0,388 Valid 

21 0,529 0,388 Valid 

22 0,211 0,388 Tidak Valid 

23 0,349 0,388 Tidak Valid 

24 0,440 0,388 Valid 

25 0,410 0,388 Valid  
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Hasil validitas dari 25 soal  mengidentifikasi bahwa 16 soal menunjukkan valid, soal dapat 

dikategorikan valid apabila nilai “r hitung melebihi r tabel, dan sebaliknya tidak valid jika r 

hitung berada di bawah nilai r tabel. Temuan pengujian reliabilitas instrumen dapat dilihat 

sebagaimana dalam tabel 2: 

Tabel 3.  

Uji realibilitas  soal  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,712 26 

  

Hasil dari analisis uji realiabilitas pada 25 soal tersebut menunjukkan nilai cronbach’s alpa 

0,712. Sejalan dengan (Subhaktiyasa, 2021) nilai korelasi > 0,070 mengidentifikasikan bahwa 

reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan  dalam penelitian tersebut. Adapun hasil uji normalitas sebagaimana ditunjukkan 

pada tabel 3: 

Tabel 4.  

Uji Normalitas shapiro-wilk 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest  ,939 32 ,069 

Posttest  ,934 32 ,050 

 

Hasil dari uji normalitas menggunakan shapiro-wilk menunjukkan nilai sign pre test adalah 

0,069 dan post test 0,050. Berdasarkan  kriteria pengambilan keputusan uji normalitas dinyatakan 

normal “ jika nilai signifikan (sig.)  0,05, maka data dianggap terdistribusi normal”. Sehingga 

data tersebut  memiliki distribusi normal. Selanjutnya peneliti melaukan uji homogenitas untuk 

memastikan bahwa data dengan varian sama. Tabel 4 memuat hasil pengujian homogenitas: 

Tabel 5.  

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Ujian Based on Mean ,322 1 62 ,573 

Based on Median ,406 1 62 ,526 

Based on Median and 

with adjusted df 

,406 1 61,701 ,526 

Based on trimmed mean ,376 1 62 ,542 
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Merujuk pada tabel  diatas, based on mean didapatkkan nilai (sig) 0,573 > 0,05 yang 

mengidetifikasi data tersebut memenuhi kriteria homogen. Uji homogenitas dilakukan untuk 

menganalisis variasi hasil pretest dan posttest. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi 

tersebut < 0,05, sehingga distribusi data tidak homogen, sementara itu jika > dari 0,05 maka 

dinyatakan homogen. Selanjutnya peneliti melakukan uji beda dilakukan dengan paired-sample t-

test guna menganalisis perbandingan  dari nilai pre-test dan post-test. Hasil uji ini tertera pada 

tabel berikut: 

Tabel 5.  

Uji paired-sample t-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest ipas 

- Posttest 

ipas 

-19,469 9,632 1,703 -22,941 -15,996 -11,434 31 ,000 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan SPSS hasil uji paired sample t-test 

mengidentifikasi t hitung yaitu -11,434 < 0,05 dengan nilai sig. (2- tailed) 0,000 sehingga 

mengindikasi  dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan hasil yang diperoleh, diketahui 

bahwa pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching mampu menunjang peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS. 

2. Pembahasan   
Berdasarkan hasil temuan yang telah dilaksanakan diatas, model ini terbukti efisien dalam 

memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Pengamatan awal yang dilakukan pada kelas V 

SDN 01 Petekeyan, ditemukan bahwa proses pembelajaran masih bergantung pada metode 

konvensional yang berorientasi pada pendidik, sehingga  tingkat partisipasi peserta didik dalam 

kegiatan belajar cenderung rendah. Kondisi tersebut berdampak pada kurang berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta didik. Siswa cenderung pasif dalam 

menanggapi pertanyaan maupun menyampaikan pendapat, sementara itu suasana kelas masih 

repetitif dan kurang bervariasi. Di samping itu, pendidik belum sepenuhnya 

mengimplementasikan model pembelajaran inovatif yang dapat menyeimbangkan pengetahuan, 

sikap, serta psikomotor. Sehingga, temuan berfokus dalam penerapan model Quantum Teaching 

sebagai strategi dalam membentuk aktivitas belajar yang lebih interaktif, menarik serta bermakna 

dengan tujuan mendorong motivasi serta partisipasi aktif peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran.   

Penerapan model Quantum Teaching menghadirkan peluang bagi siswa untuk berperan 

aktif dalam membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan kerja sama kelompok.  

Sejalan dengan prinsip konstruktivistik, model Quantum Teaching menekankan keterlibatan aktif 

siswa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sehingga mendorong perkembangan 

keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian (Wote et al., 2020) 

mengemukakan Quantum Teaching menyebabkan proses belajar lebih bermakna bagi peserta 

didik, karena mereka mempraktekan materi secara langsung daripada hanya mengamati atau 
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menghafalkan. Hasil penelitian secara keseluruhan mengidentifikasi bahwa model ini berdampak 

baik dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini diperkuat melalui 

perolehan secara signifikan antara nilai pretest dan posttest. Sebagai kelanjutan, model Quantum 

Teaching tidak hanya menghasilkan dampak positif pada keterampilan berpikir kritis, tetapi juga 

dapat mendorong kolaborasi siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan baik secara 

individual maupun tim (Yanuar & Saloko, 2024). Penelitian ini diterapkan melalui tiga pertemuan 

guna mengkaji penerapan model Quantum Teaching terkait keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pertemuan pertama digunakan untuk melaksanakan pretest, kemudian dilanjutkan dengan 

penerapan Quantum Teaching sebagai treatment, dan pada pertemuan terakhir dilaksanakan 

postest. Penelitian ini relavan dengan pandangan (Afifah et al., 2025) mengemukakan bahwa 

model pembelajaran ini merupakan alternatif untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa, karena pendekatan ini menyediakan ruang bagi peserta didik untuk berkolaborasi dan 

berkonstribusi dengan keterlibatan penuh terhadap proses belajar.  

Merujuk pada hasil analisis uji paired sample t-test, terdapat peningkatan signifikan dari 

nilai rata-rata pretest 58,28 dan posttest 77,75 setelah penerapan model Quatum Teaching, yang 

menandakan dampak positifnya terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Peningkatan ini 

menunjukkan model tersebut mendorong siswa menjadi lebih aktif, berani mengemukakan 

pendapat, serta efektif memecahkan masalah selama pembelajaran. Penelitian ini selaras dengan 

riset (Putri et al., 2025) yang membuktikan Quantum Teaching secara signifikan menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis, dengan nilai rata-rata pretest 53,25 menjadi 81,88 pada posttest. 

Penelitian serupa dilakukan oleh (Aminah et al., 2020) nilai pretest mencapai 45 bertambah 

menjadi 73,81 pada posttest, hal tersebut memperkuat kesimpulan bahwa Quantum Teaching 

menghasilkan peningkatan nyata terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

    

Simpulan   
Temuan ini menyimpulkan bahwa model Quantum Teaching terbukti efektif dalam mendorong 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Studi ini diperkuat 

oleh hasil analisis, yang mengindikasikan  nilai t hitung sebesar -11,434 < 0,05 dengan nilai sig. (2- 

tailed) sebesar 0,000,  yang menyatakan hipotesis alternatif (Ha) diterima sementara hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Selain itu, temuan ini dapat memberikan dampak positif pada proses pembelajaran karena 

mewujudkan lingkungan belajar yang responsif, menarik, menantang dan bermakna, akibatnya dapat 

mengoptimalkan partisipasi siswa lebih antusias dalam proses pendidikan dikelas serta terlatih 

memecahkan suatu  masalah. Dengan demikian, implementasi dapat berperan sebagai pendekatan 

proses belajar yang optimal pada upaya mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

secara signifikan di SDN 01 Petekeyan serta mendorong perbaikan mutu penyelenggaraan 

pendidikan di tingkat sekolah dasar secara menyeluruh.  
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